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RINGKASAN 

Penelitian berjudul “Pengaruh Pemberian Asam Salisilat terhadap 

Pertumbuhan Tanaman Padi Merah (Oryza glaberrima) di Tanah Salin” 

dibimbing oleh: Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan Arfiani Barus, M. P., sebagai Ketua 

Komisi Pembimbing dan Dr. Rini Sulistiani, S.P., M. P., sebagai Anggota Komisi 

Pembimbing.  

Penelitian bertujuan untuk menentukan konsentrasi Asam Salisilat yang 

tepat untuk pertumbuhan tanaman padi merah (Oryza glaberrima) pada tanah 

salin. Penelitian ini dilaksanakan di lahan penelitian Growth Centre L2DIKTI 

Wilayah-I Jalan Peratun No.1 Kenangan Baru, Kota Medan, Sumatera Utara. 

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret-Mei 2022.  

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, 

dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor pertama adalah varietas, terdiri dari tiga 

(3) varietas padi merah (V), yaitu:  V1 = Inpari 24, V2 = Pamelen , V3 = Pamera 

dan faktor kedua adalah konsentrasi Asam Salisilat (A), terdiri dari : A0 = 

Kontrol, A1 = 25 mg/l air, A2 = 50 mg/l air dan A3 = 75 mg/l air, masing-masing 

dengan 3 ulangan.   

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa perlakuan varietas hanya 

berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun umur 4 Minggu Setelah Pindah 

Tanam (MSPT) varietas Pamera (V3) dengan rataan jumlah daun 4,52 helai dan 

perlakuan Asam Salisilat hanya berpengaruh nyata pada parameter luas daun 

umur 8 MSPT konsentrasi 50 mg/l air (A2) dengan rataan luas daun 34,53 cm2 dan 

interaksi antara perlakuan varietas dan Asam Salisilat berpengaruh tidak nyata 

terhadap semua parameter yang diteliti. 
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SUMMARY 

The research entitled “The Effect of Salicylic Acid on the Growth of Red 

Rice (Oryza glaberrima) in Salin Soil” supervised by: Assoc. Prof. Dr. Ir. Wan 

Arfiani Barus, M.P, as Chair of the Advisory Commission and Dr. Rini Sulistiani, 

S.P, M.P, as Member of the Advisory Commission. 

The aim of the study was to determine the appropriate concentration of 

Salicylic Acid forgrowth of red rice (Oryza glaberrima) on saline soil. This 

research was conducted in the research area of the Growth Center L2DIKTI 

Region-I Jalan Peratun No.1 Kenangan Baru, Medan City, North Sumatra. This 

research was conducted in March-May 2022. 

The study used a factorial randomized block design (RBD), with two 

treatment factors, namely the first factor was variety, consisting of three (3) 

varieties of red rice (V), namely: V1 =Inpari 24, V2 = Pamelen , V3 = Pamera and 

the second factor is the concentration of Salicylic Acid (A), consisting of: A0 = 

Control, A1 = 25 mg/l water, A2 = 50 mg/l water and A3 = 75 mg/l water, each 

with 3 replications. 

 The results showed that the varietal treatment only had a significant effect 

on the parameters of the number of leaves aged 4 weeks after transplanting 

(MSPT). Pamera variety (V3) with an average number of 4,52 leavesand Salicylic 

Acid treatment only had a significant effect on leaf area parameters aged 8 MSPT 

concentration of 50 mg/l water (A2) with an average leaf area of 34,53 cm2 and 

the interaction between varietal treatment and Salicylic Acid had no significant 

effect on all the parameters studied. 
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PENDAHULUAN 

Latar Belakang 

Indonesia adalah salah satu negara agraris dengan lahan pertanian yang  

luas, sumber daya alam yang beragam dan kaya. Lahan pertanian menjaga 

ketersediaan pangan di Indonesia, termasuk beras. Beras adalah makanan pokok 

bagi kebanyakan orang di benua Asia. Bagi orang di Asia, beras merupakan 

makanan pokok yang cukup  dominan. Meskipun terdapat perbedaan antar negara, 

kontribusi beras dalam memenuhi kebutuhan kalori  masyarakat Asia masih relatif  

tinggi. Sebagai contoh, konsumsi beras per kapita per tahun di Laos dan Myanmar 

sejauh ini mencapai antara 179 kg dan 190 kg, sedangkan Indonesia tetap pada 

142 kg (Nuryani, 2013). 

Beras merah menjadi suatu komponen yang sangat penting sistem 

ketahanan pangan nasional. Beras merah juga merupakan salah satu bahan pangan 

nabati yang dapat tumbuh subur di iklim tropis seperti Indonesia. Berdasarkan 

dari beberapa penelitian, kandungan gizi beras merah lebih tinggi dari beras putih. 

Kebutuhan kalori harian tubuh dipenuhi dengan cangkir beras merah karena sudah 

mengandung 216,45 kalori. Dalam 100g beras merah mengandung 77,6g 

karbohidrat, 7,5g protein, 163 mg fosfor,  16 mg kalsium, 0,99g lemak,  0,3g zat 

besi dan 0,21 mg vitamin B1 (Syafi’i dkk., 2018). 

Seiring dengan meningkatnya taraf hidup masyarakat dan semakin 

tingginya kesadaran masyarakat bagi kesehatan membuat padi beras merah 

diminat untuk dikonsumsi. Padi beras merah memiliki keunggulan baik dari rasa, 

kepulenan dan juga manfaatnya bagi tubuh. Beras merah mengandung sejumlah 

komponen bioaktif seperti pigmen dan senyawa flavonoid yang dapat berperan 



 

2 

 

 

 

sebagai antioksidan. Senyawa antioksidan dapat menangkal serangan radikal 

bebas sehingga sangat baik dikonsumsi untuk mencegah kanker, penuaan dini dan 

penyakit degeneratif lainnya (Fibriyanti, 2012). 

Indonesia diperkirakan memiliki 40-43 juta hektar lahan bermasalah dan 

13,2 juta ha diantaranya termasuk lahan salin. Lahan lahan itu dalam biasanya 

terdapat dipantai, muara, sungai & delta yang ditentukan sang intrusi air laut. 

Masalah salinitas menjadi salah satu faktor pembatas dalam meningkatkan 

produktivitas, sehingga dilakukan pengujian ketahanan berbagai varietas padi 

merah terhadap tingkat salinitas sebelum dilakukan penanaman kelapangan dan 

mencari alternatif metode uji toleransi padi yang cepat, tepat dan mudah                  

(Arzie dkk., 2015) 

Besarnya lahan yang diperlukan untuk meningkatkan hasil padi merah di 

masa depan akan meningkatkan penggunaan lahan-lahan marginal seperti tanah 

salin. Salah satu tanah salin yang dapat digunakan adalah lahan pasang surut 

dengan kadar salinitas yang tinggi karena banyak mengandung garam dengan 

konsentrasi yang tinggi. Beberapa penyebab mengapa tanah menjadi salin 

bervariasi, seperti air irigasi yang mengandung garam, intrusi air laut atau  

penguapan yang tinggi dengan curah hujan yang rendah memungkinkan garam 

naik ke zona perakaran. (Asifah dkk., 2019).   

Kandungan garam laut yang tinggi pada tanah salin dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman. Tanah dapat dikatakan salin jika kandungan garam dalam 

tanah mencapai > 4 dS/m (Barus dkk., 2022). Ketika sel-sel tumbuhan 

ditempatkan dalam larutan yang sangat salin, mereka kehilangan air dan juga 

tekanan turgor. Proses tersebut disebut plasmolisis yang dapat meningkatkan 
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kadar garam di dalam larutan. Salah satu gejala yang ditimbulkan oleh tanaman 

yang tumbuh pada tanah dengan tingkat salinitas yang tinggi akan menyebabkan 

pertumbuhan abnormal seperti gejala klorosis dan ujung daun kering                 

(Jalil dkk., 2016). 

Asam Salisilat (SA) adalah hormon tanaman yang bertindak sebagai 

molekul sinyal untuk memperbaiki efek negatif dari cekaman abiotik seperti 

kekeringan dan berperan dalam mengatur pertumbuhan tanaman, terutama 

aktivitas fisiologis seperti metabolisme nitrat, fotosintesis dan produksi etilen 

selama pembungaan (Ningrum 2021). Pengaplikasian Asam Salisilat diperkirakan 

dapat memberikan efek perlindungan pada pengembangan program antistres dan 

mendorong proses normalisasi pertumbuhan setelah menghilangkan  stres.  

Tujuan Penelitian 

Penelitian bertujuan untuk menentukan konsentrasi Asam Salisilat yang 

tepat untuk pertumbuhan tanaman padi merah (Oryza glaberrima) pada tanah 

salin. 

Hipotesis Penelitian 

1. Ada respons pertumbuhan beberapa varietas padi merah (Oryza glaberrima) 

pada kondisi cekaman salinitas.  

2. Pemberian Asam Salisilat memberikan respons signifikan terhadap 

pertumbuhan tanaman padi merah (Oryza glaberrima) pada tanah salin. 

3. Ada respons interaksi varietas padi merah (Oryza glaberrima) dan pemberian 

Asam Salisilat pada pertumbuhan padi merah di tanah salin. 
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Kegunaan Penelitian 

1. Sebagai penelitian ilmiah yang digunakan sebagai dasar penelitian skripsi 

yang merupakan salah satu syarat untuk memperoleh gelar sarjana pertanian 

(S1) pada Fakultas Pertanian Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. 

2. Hasil penelitian diharapkan sebagai informasi kepada petani padi merah 

mengenai pengaruh pemberian asam salisilat terhadap pertumbuhan tanaman 

padi merah di tanah salin. 
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TINJAUAN PUSTAKA 

Botani Tanaman Padi Merah 

Padi merah merupakan tanaman pangan dari famili Graminae yang 

bercirikan batang batang beruas banyak. Padi merah merupakan salah satu jenis 

padi di Indonesia yang ditanam di lahan kering (Mawaddah 2018). Adapun 

klasifikasi taksonomi tanaman padi merah adalah sebagai berikut :  

Kingdom  : Plantae 

Divisi   : Magnoliophyta 

Kelas   : Liliopsida 

Ordo   : Poales 

Famili   : Poaceae 

Genus   : Oryza 

Spesies  : Oryza glaberrima (Hadi, 2013). 

Morfologi Tanaman Padi Merah 

Akar 

Tanaman padi memiliki sistem perakaran serabut, efektif menyerap nutrisi 

tetapi sensitif terhadap kondisi tanah kering. Akar serabut terletak pada kedalaman 

tanah 20–30 cm dan muncul dari batang. Akar padi tumbuh dengan cepat saat 

batang mulai membentuk anakan (Utama, 2015). 

Batang 

Tanaman padi memiliki batang yang terdiri dari banyak ruas. Batang padi 

memiliki sejumlah ruas batang yang muncul pada saat tanaman padi memasuki 

tahap reproduksi. Bagian teratas batang tanaman padi memiliki daun bendera yang 

lebih lebar daripada daun bagian bawah (Makarim dan Suhartatik, 2007). 
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Daun 

Padi merah memiliki daun yang tumbuh pada batang dengan susunan daun 

yang berselang-seling pada tiap buku. Tiap daun terdiri dari helai daun, pelepah 

daun yang melingkari ruas, lidah daun (ligule), telinga daun (auricle). Ciri daun 

tanaman padi yang diinginkan adalah daun yang tumbuh dengan tegak tebal, kecil 

dan pendek (Sinaga, 2016). 

Bunga 

Bunga padi tergolong bunga sempurna tetapi tidak lengkap. Setiap unit 

bunga dalam satu malai disebut spikelet yaitu bunga yang terdiri atas lemma, 

bakal buah, putik, tangkai, palea, dan benang sari serta beberapa organ lainnya. 

Setiap unit bunga pada malai terletak pada cabang-cabang bulir yang terdiri atas 

cabang primer dan sekunder. Setiap unit bunga padi merah pada dasarnya adalah 

floret yang terdiri hanya atas satu bunga, satu organ betina (pistil) dan enam organ 

jantan (stamen) (Masniawati dkk., 2015). 

Buah 

Buah tanaman padi merah yang biasa disebut gabah yang sebenarnya 

bukan gabah melainkan buah padi yang tertutup oleh lemma dan palea. Lemma 

dan palea serta bagian lain akan membentuk sekam atau kulit gabah, lemma selalu 

lebih besar dari palea dan menutupi hampir dua pertiga permukaan beras, 

sedangkan tepi palea bertemu persis disisi lemma. Gabah terdiri atas biji yang 

terbungkus sekam (Rembang, dkk., 2018). 

Syarat Tumbuh Tanaman Padi Merah 

Iklim                                                                                                                    

Tanaman padi dapat dibedakan menjadi menjadi 2 yaitu padi sawah dan  
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padi gogo. Padi sawah umumnya ditanam di dataran rendah yang perlu digenangi 

air, sedangkan untuk padi gogo kebanyakan dibudidayakan di daerah dataran 

tinggi di lahan kering. Di daerah dataran rendah, padi gogo beras merah 

membutuhkan ketinggian 0-650 m dpl dengan suhu 22-27 oC sedangkan di 

dataran tinggi 650-1.500 m dpl dengan suhu 19-23 oC. Perubahan waktu curah 

hujan dan tinggi rendahnya suhu udara sangat mempengaruhi produksi tanaman 

padi (Hosang dkk, 2012). 

Tanah 

Syarat tumbuh utama untuk tanaman padi adalah kondisi tanah yang 

sesuai. Lahan yang sesuai yaitu lahan yang memiliki kandungan pasir, debu dan 

lempung dalam proporsi tertentu yang cocok untuk menampung air dalam jumlah 

yang sesuai. Kedalaman tanah sawah seharusnya 30-60 cm dapat ditumbuhi akar, 

menyimpan air dan nutrisi yang cukup, seringkali dibatasi oleh adanya kerikil dan 

bahan induk atau lapisan keras lainnya. Tanah yang baik untuk persawahan adalah 

tanah dengan pH netral (6,0-7,0). Kondisi tanah yang sangat masam dapat 

menyebabkan tanah kehilangan kapasitas tukar kation dan kemampuan 

menyimpan unsur hara  (Tufaila dan Syamsu 2014). Tanah salin yang digunakan 

diambil di Dusun Paluh Merbau, Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan 

Kabupaten Deli Serdang yang berada pada 98,74850 LU dan 3,75150 BT, 

ketinggian tempat 1,5 -2,5 mdpl dan jarak ke pantai 1,5 – 3 km. Tanah salin 

tersebut memiliki kadar garam sebesar 4,6 dS/m dengan tekstur tanah lempung 

berdebu dan pH tanah ˂ 8,5.  
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Pengaruh Cekaman Salinitas terhadap Tanaman                                        

Cekaman salinitas memberikan pengaruh yang cukup besar untuk tanaman 

yaitu terganggunya proses metabolisme dalam tubuh tanaman dan dapat 

menyebabkan perubahan bentuk morfologi tanaman. Salinitas tidak hanya 

mempengaruhi morfologi daun dan laju transpirasi, tetapi juga dapat 

mempengaruhi kandungan klorofil (Novita dkk., 2019).  

Cekaman salinitas berpengaruh negatif karena rendahnya potensial 

osmotik larutan pada tanah, pengaruh ion spesifik, ketidakseimbangan unsur hara 

dan kombinasi dari beberapa faktor tersebut. Salinitas juga dapat mempengaruhi 

pertumbuhan tanaman dalam dua cara yaitu dengan meningkatkan konsentrasi ion 

sekitar akar dan akumulasi Na+ dalam sel dan jaringan (Sulistiani dan Dini, 2013). 

Konsentrasi garam dalam tanah dengan salinitas tinggi dapat mempengaruhi 

fisiologi, morfologi dan biokimia tanaman, terutama untuk tanaman yang 

termasuk golongan glikofita yaitu tanaman yang tidak tahan garam 

(Purwaningrahayu dan Abdullah, 2017). 

Cekaman salinitas berpengaruh terhadap tanaman padi berupa 

terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman, jumlah daun, panjang akar, anakan 

yang berkurang, ujung daun memiliki warna keputihan dan juga bagian daun 

terdapat klorosis (Barus dan Abdul, 2020). Konsentrasi garam yang tinggi di 

dalam tanah atau dalam air irigasi dapat mengganggu proses metabolism tanaman, 

mengganggu homeostasis seluler dan memisahkan fisiologis utama serta proses 

biokimia (Novita, 2022). Meskipun tanaman padi tergolong tanaman yang cukup 

toleran, dengan nilai EC sebesar 6-10 dS m-1 hasil gabah mengalami penurunan 

sebesar 50% (Jalil dkk., 2016).   



 

9 

 

 

 

Karakteristik Asam Salisilat 

Asam Salisilat adalah suatu senyawa kimia yang berfungsi sebagai 

fitohormon untuk merangsang kegiatan pembelahan sel dan pertumbuhan jaringan 

tanaman serta berperan penting dalam mengatur proses fisiologis dan respons 

imunisasi pada tanaman. Penggunaan Asam Salisilat sebagai jalur pensinyalan 

pada jaringan pertahanan tanaman telah diamati dan dikarakterisasi pada beberapa 

gen yang berfungsi dalam biosintesis Asam Salisilat. Urutan proses ini meliputi 

konjugasi, akumulasi, dan crosstalk hormon tanaman seperti asam jasmonat, 

etilen, asam absisi, auksin, giberrelin, sitokinin, dan brassinosteroid 

(Leiwakabessy dkk., 2017). 

Asam Salisilat (Salicylic Acid atau SA) adalah suatu senyawa fenolik 

sebagai hormon pertumbuhan tanaman yang disintesis oleh tanaman. Senyawa 

fenolik adalah senyawa yang memiliki cincin aromatik dengan gugus hidroksil 

atau turunan fungsionalnya. Senyawa fenolik yang termasuk ke dalam metabolit 

sekunder yang diduga memiliki peranan aditif pada tanaman pangan. Karena saat 

ini banyak senyawa fenolik yang memiki peran baik sebagai hormon tumbuh 

tanaman, pemahaman tersebut mulai berubah. Contohnya seperti fenolik yang 

berperan dalam biosintesis lignin, fitoaleksin yang berperan terhadap bakteri 

serangga dan herbivora, alelopati yang memberikan pengaruh pada  

perkecambahan tanaman dan alelopati berpengaruh terhadap tanaman yang 

tumbuh di dekatnya (Dempsey dan Daniel, 2017). 

Konsentrasi Asam Salisilat yang diaplikasikan ke tanaman secara tepat 

maka senyawa tersebut dapat memberikan pengaruh positif terhadap tanaman. 

Konsentrasi Asam Salisilat yang berlebihan justru akan mengurangi toleransi 
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tanaman terhadap kondisi stress abiotik. Pada tanaman yang diberikan Asam 

Salisilat menunjukkan perubahan terhadap stres abiotik berupa pertumbuhan 

tanaman lebih toleran pada cekaman salinitas, meningkatnya meristem apikal akar 

pada pembelahan, laju fotosintesis meningkat dan stabilitas membran lebih terjaga 

(Dempsey dan Daniel, 2017). 

Peranan Asam Salisilat dalam mengatasi Cekaman Salinitas 

Asam Salisilat dapat melindungi pengembangan program antistress pada 

tanaman dan mempercepat proses normalisasi pada tumbuhan setelah 

menghilangkan faktor stress. Pengaplikasian Asam Salisilat pada jelai 

mengaktifkan respons pra–adaptif tanaman pada cekaman salinitas, meningkatkan 

sintesis Chl a dan mempertahankan integritas membran yang mengarah pada 

pertumbuhan tanaman. Perlakuan awal tanaman menunjukkan kekurangan Ca2+ 

dan akumulasi K+ yang berlebihan dan gula larut dalam akar pada kondisi stress 

(Sakhabutdinova dkk., 2003). 

Asam Salisilat yang diaplikasikan pada larutan hidroponik, irigasi maupun 

menyemprotkannya pada tanaman dapat membuat tanaman terlindung dari 

cekaman salinitas. Perlakuan dalam pemberian Asam Salisilat pada kondisi 

cekaman salinitas juga dapat meningkatkan perkecambahan. Pemberian Asam 

Salisilat secara eksogen dapat mencegah penurunan IAA dan sitokinin dalam 

kondisi cekaman salinitas sehingga akan meningkatkan kekuatan pada meristem 

apikal akar, oleh sebab itu Asam Salisilat berpengaruh penting dalam  

meningkatkan pertumbuhan dan hasil tanaman (El-Housini dkk., 2014). 

Mekanisme dalam pemberian Asam Salisilat pada cekaman salinitas yaitu 

tanaman memberikan tanda khusus pada hormon asam absisat (ABA). Kemudian 
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terjadi akumulasi hormon ABA yang akan berperan dalam mengaktifkan sintesis 

protein kinase. Sintesis tersebut mempengaruhi proses mulai dari hasil transkripsi 

hingga perubahan enzim, regulasi dan ekspresi gen. Reaksi tersebut akan 

mempengaruhi hasil metabolisme tumbuhan yaitu sintesis 30 antioksidan, 

akumulasi kadar prolin, akumulasi osmoprotektan, dan penutupan stomata 

(Farooq dkk., 2009). 
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BAHAN DAN METODE 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilaksanakan pada Maret-Mei 2022 bertempat di rumah 

kasa, Growth Center Jalan Peratun No.1, Kenangan Baru, Kecamatan Percut Sei 

Tuan, Kabupaten Deli Serdang, Sumatera Utara dengan ketinggian ± 25 meter di 

atas permukaan laut (mdpl).  

Bahan dan Alat 

Bahan yang digunakan pada pelaksanaan penelitian adalah benih padi 

beras merah varietas Inpari 24, Pamelen, Pamera, Asam Salisilat dan tanah salin. 

Alat yang dipergunakan dalam penelitian diantaranya salinity meter, 

sprayer, polybag, bambu, jaring paranet, cangkul, parang, meteran, spidol, dan 

alat tulis. 

Metode Penelitian 

Penelitian menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK) Faktorial, 

dengan dua faktor perlakuan yaitu faktor pertama adalah varietas, terdiri dari tiga 

(3) varietas padi merah (V) dan faktor kedua adalah konsentrasi Asam Salisilat 

(A) masing-masing dengan 3 ulangan.   

1. Faktor I adalah varietas padi merah dengan 3 varietas berasal dari Badan 

Litbang Pertanian, (2019) yaitu :  

V1  =  Inpari 24 

V2  =  Pamelen 

V3  =  Pamera 

2. Faktor Asam Salisilat dengan 4 taraf menurut (Andriani, 2015), yaitu: 

A0  =  Kontrol 
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A1  =  25 mg/l air 

A2  =  50 mg/l air 

A3  =  75 mg/l air 

Jumlah kombinasi perlakuan adalah 3 × 4 = 12 kombinasi 

V1A0          V2A0          V3A0 

V1A1          V2A1          V3A1 

V1A2          V2A2          V3A2 

V1A3          V2A3          V3A3 

Jumlah ulangan     :  3 ulangan 

Jumlah plot percobaan    :  36 plot 

Jumlah polybag per plot    :  2 polybag 

Jumlah tanaman per polybag    :  1 tanaman 

Jumlah tanaman seluruhnya    :  72 tanaman 

Jarak antar polybag     :  10 cm 

Jarak antar ulangan     :  50 cm 

Metode Analisis Data 

Model linier yang diasumsikan untuk RAK faktorial adalah sebagai 

berikut : 

Yijk = µ + δi +αj+ βk + (αβ)jk + ∑ijk 

Yijk  : Hasil pengamatan dari faktor varietas taraf ke-j dan perlakuan  

  Asam Salisilat taraf ke-k pada blok ke-i 

µ  : Nilai tengah 

δi  : Pengaruh dari blok taraf ke-i 

αj  : Pengaruh dari faktor perlakuan varietas taraf ke-j 
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βk  : Pengaruh dari faktor perlakuan Asam Salisilat dari taraf ke-k 

(αβ)jk : Pengaruh interaksi dari faktor perlakuan varietas taraf ke-j dan  

  perlakuan Asam Salisilat ke-k 

∑ijk : Pengaruh error dari perlakuan varietas taraf ke-j dan perlakuan  

    Asam Salisilat ke-k dan faktor blok ke-i 

Pelaksanaan Penelitian 

Pengambilan Tanah Salin 

 Lokasi pengambilan tanah salin untuk media tanam dalam penelitian di 

Dusun Paluh Merbau, Desa Tanjung Rejo, Kecamatan Percut Sei Tuan Kabupaten 

Deli Serdang yang berada pada 98,74850 LU dan 3,75150 BT, ketinggian tempat 

1,5 -2,5 mdpl dan jarak ke pantai 1,5 – 3 km.  

Pembuatan Media Tanam 

 Tanah dapat dikatakan salin dengan ukuran >4 dS m-1. Tanah salin 

digemburkan dengan menggunakan cangkul, kemudian dimasukkan ke dalam 

polybag tanpa lubang yang diisi dengan tanah sebanyak 15 kg. 

Pemasangan Jaring Paranet 

 Pemasangan jaring paranet dibuat di dalam rumah kasa yang dilakukan 

dengan cara pembuatan terlebih dahulu rangka jaring dengan menggunakan 

bambu sesuai dengan lahan yang ingin dipakai, kemudian memasangkan jaring 

paranet dengan cara dijahit sesuai dengan rangka yang telah dibuat yang berguna 

sebagai pencegah hama agar tidak memberikan pengaruh pada penelitian. 

Penyemaian 

 Penyemaian benih padi menggunakan tanah top soil yang gembur dan 

menggunakan wadah media penyemaian dengan menanam 4 benih padi merah per 
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lubang wadah penyemaian. Benih disiram setiap hari untuk memecah dormansi 

benih padi merah. 

Penanaman                                                                                                         

 Tanaman padi merah dipindah tanam pada umur semaian 3 MST di 

polybag ukuran 40 × 25 cm yang telah diisi tanah salin dengan jumlah 4 tanaman 

padi merah dalam 1 polybag. 

Pemeliharaan 

Penyiraman 

Penyiraman dilakukan jika air di polybag sudah mulai surut atau di bawah 

batas tanah dalam polybag disiram sampai tanah tergenang air dan disiram pada 

sore hari. 

Penyiangan 

Penyiangan dilakukan setiap 7 hari sekali dengan cara mengambil lumut 

dan mencabut gulma sampai ke akarnya agar tidak menggangu pertumbuhan 

tanaman utama. 

Penyisipan 

Penyisipan dilakukan sebelum tanaman berumur 2 minggu setelah pindah 

tanam yang dilakukan dengan cara mengganti tanaman yang telah mati dengan 

tanaman sisipan. 

Aplikasi Asam Salisilat 

Peangaplikasian Asam Salisilat sebanyak 4 kali dalam interval 10 hari 

sekali yaitu pada saat tanaman berumur 10 HSPT, 20 HSPT, 30 HSPT dan 40 

HSPT dengan cara disemprotkan pada daun tanaman di pagi hari. Takaran 
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konsentrasi yang diaplikasikan yaitu A0 = Kontrol, A1 = 25 mg/l air, A2 = 50 mg/l 

air dan A3 = 75 mg/l air. 

Parameter pengamatan 

Tinggi Tanaman (cm) 

Tinggi tanaman diukur menggunakan meteran. Tinggi tanaman dihitung 

pada setiap tanaman sampel dari pangkal batang sampai daun terpanjang pada 

umur 4, 6 dan 8 MSPT. 

Jumlah Daun (helai) 

Jumlah daun dihitung dengan cara menghitung semua daun yang sudah 

terbuka dengan sempurna, jika terdapat kuncup daun yang belum terbuka 

sempurna tidak dihitung. Jumlah daun dihitung pada umur 4, 6 dan 8 MSPT.   

Jumlah Anakan (anakan)  

Jumlah anakan dihitung dengan cara menghitung seluruh tanaman padi di 

polybag kemudian dikurang jumlah tanaman padi utama sebanyak 4 padi secara 

periodik pada umur 4, 6 dan 8, MSPT.  

Luas Daun (cm2) 

Luas daun tiap helai dihitung menggunakan persamaan : 0,76 × P × L 

(Gomez, 1976). Luas daun dihitung pada tanaman berumur 8 MSPT untuk 

seluruh tanaman sampel. 

Kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) 

Pengukuran kadar klorofil dilakukan dengan cara menggerus daun segar 

dengan mortar sampai halus. Setelah halus, daun hasil gerusan ditimbang 0,1 

gram dan ditambahkan etanol 96% dicukupkan sampai 10 ml pada gelas ukur dan 

diaduk lalu dimasukkan ke dalam tabung reaksi. Tabung reaksi dibungkus 
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aluminium foil lalu didiamkan selama 1 hari. Dilakukan hal sama pada tiap 

sampel dengan empat pengulangan. Setelah 1 hari, larutan disaring dengan kertas 

whithman 42 lalu diukur absorbansinya dengan menggunakan spektrofotometer 

pada panjang gelombang (λ) 649 dan 665 nm. Langkah terakhir menghitung 

kadar klorofil dengan metode análisis kandungan klorofil a dan b dapat dihitung 

dengan menggunakan rumus Wintermas dan de Mosts (1965) sebagai berikut :  

• Klorofil a : 13,7 × OD665 – 5,76 OD 665 (mg/l). 

• Klorofil b : 25,8 × OD649 – 7,70 OD665 (mg/l). 

• Klorofil total : 20,0 × OD649 + 6,40 OD665 (mg/l). 

Pengamatan dilakukan pada seluruh tanaman sampel yang berumur 8 MSPT. 

Jumlah Stomata 

 Untuk menghitung jumlah stomata dilakukan dengan cara mengoleskan 

kutek di atas daun padi dengan ukuran 1 × 1 cm kemudian dibiarkan selama 1 

jam, setelah itu kelupas kutek dan diletakkan di preparat. Preparat diamati di 

bawah mikroskop binokuler dengan pembesaran 40×. Pengamatan dilakukan pada 

tanaman yang berumur 8 MSPT. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tinggi Tanaman (cm) 

 Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang dapat dilihat pada Lampiran 

7, 9 dan 11 menunjukkan bahwa perlakuan Varietas berpengaruh tidak nyata pada 

tinggi tanaman padi merah umur 4, 6 dan 8 MSPT dan perlakuan Asam Salisilat 

berpengaruh tidak nyata pada tinggi tanaman padi merah umur 4, 6 dan 8 MSPT 

serta interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata. Hal ini dapat 

dilihat pada Tabel 1 tentang tinggi tanaman padi merah umur 4, 6 dan 8 MSPT. 

Tabel 1. Tinggi Tanaman 4, 6 dan 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam  

  Salisilat di Tanah Salin 

Perlakuan 
Tinggi Tanaman Pada Umur (MSPT) 

4 6 8 
                             ……….cm………. 

Varietas    
V1 (Inpari 24) 64,98 74,11 84,27 

V2 (Pamelen) 60,85 72,70 81,06 

V3 (Pamera) 64,93 76,24 83,69 

Asam Salisilat (mg/l)    
A0 (0) 64,21 69,69 81,92 

A1 (25) 62,91 75,08 85,74 

A2 (50) 65,22 78,53 84,18 

A3 (75) 62,00 74,10 80,18 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf tidak sama pada kolom yang sama berbeda  nyata menurut  

       uji DMRT pada α 5% 

Dari Tabel 1 di atas dapat dilihat tinggi tanaman umur 4 MSPT tertinggi 

terdapat pada varietas Inpari 24 (V1) dengan rataan tinggi 64,98 cm dan yang 

terendah varietas Pamelen (V2) dengan rataan tinggi 60,85 cm. Pada tanaman 

umur 6 MSPT tanaman tertinggi terdapat pada varietas Pamera (V3) dengan 

rataan tinggi 76,24 cm. Sedangkan yang terendah pada varietas Pamelen (V2) 
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dengan rataan tinggi 72,70 cm. Pada tanaman umur 8 MSPT tanaman tertinggi 

terdapat pada varietas Inpari 24 (V1) dengan rataan tinggi 84,27 cm dan yang 

terendah varietas Pamelen (V2) dengan rataan tinggi 81,06 cm. Dapat diketahui 

bahwa tinggi rendahnya tanaman dapat dipengaruhi oleh susunan genetik tiap 

varietas tanaman, hal tersebut disebabkan oleh sifat dari tiap-tiap varietas 

memiliki perbedaan. Deskripsi tinggi tanaman dapat dilihat pada deskripsi             

tiap-tiap varietas pada Lampiran 3 sampai dengan 6 bahwa varietas tertinggi yaitu 

Inpari 24 dan Pamera, sedangkan yang terendah yaitu Pamelen. Sesuai dengan 

pendapat Wahyuni (2008) bahwa dalam menggunakan varietas yang berbeda  

akan memberikan potensi yang berbeda dan perbedaan ini akan menghasilkan 

keragaman penampilan tanaman terutama tinggi tanaman. Perbedaan tinggi 

tanaman padi merah disebabkan oleh perbedaan genetik yang dominan antara 

varietas padi tersebut. 

Dari hasil penelitian diperoleh tinggi tanaman umur 4 MSPT tertinggi 

terdapat pada pemberian Asam Salisilat 50 mg/l air (A2) dengan rataan tinggi 

65,22 cm dan yang terendah Asam Salisilat 75 mg/l air (A3) dengan rataan tinggi 

62,00 cm. Pada tanaman umur 6 MSPT tanaman tertinggi ditemui pada Asam 

Salisilat 50 mg/l air (A2) dengan rataan tinggi 78,53 cm dan yang terendah Asam 

Salisilat kontrol (A0) dengan rataan tinggi 69,69 cm. Pada tanaman umur 8 MSPT 

tanaman tertinggi terdapat pada Asam Salisilat 25 mg/l air (A1) dengan rataan 

tinggi 85,74 cm dan yang terendah Asam Salisilat 75 mg/l air (A3) dengan rataan 

tinggi 80,18 cm. Pemberian Asam Salisilat berpengaruh tidak nyata terhadap 

pertumbuhan tinggi tanaman padi merah dikarenakan kandungan garam yang 

tinggi pada tanah salin membuat berkurangnya tinggi tanaman padi merah. 
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Cekaman salinitas dapat mengganggu pertumbuhan tinggi tanaman padi merah 

karena sel sel tanaman yang terkena cekaman salinitas akan menghabiskan lebih 

banyak energi untuk metabolisme. Menurut Barus dkk (2019) menyatakan bahwa 

akumulasi garam tang tinggi di daerah perakaran menyebabkan penurunan 

kemampuan tanaman untuk menyerap air dan juga dapat menyebabkan keracunan 

pada tanaman dan juga Lisdyayanti dkk (2019) menyatakan bahwa kandungan 

garam yang tinggi pada tanah berpengaruh terhadap pertumbuhan tanaman padi 

berupa terhambatnya pertumbuhan tinggi tanaman dan bagian daun yang klorosis 

walaupun tanaman padi tergolong tanaman toleran yang sedang.  

Jumlah Daun (helai) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang terdapat pada Lampiran 13 

diperoleh hasil yang menunjukkan bahwa perlakuan Varietas berpengaruh nyata 

pada jumlah daun padi merah umur 4 MSPT dan perlakuan Asam Salisilat 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah daun padi merah umur 4 MSPT serta 

interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 2 tentang jumlah daun tanaman padi merah umur 4 MSPT. 

Tabel 2. Jumlah Daun 4 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam Salisilat di 

  Tanah  Salin 

A. Salisilat (mg/l) 
Varietas 

Jumlah Rataan V1 

(Inpari 24) 

V2 

(Pamelen) 

V3 

(Pamera) 

 ……….helai……….   
A0 (0) 3,67 3,96 4,71 12,33 4,11 

A1 (25) 4,21 4,29 4,54 13,04 4,35 

A2 (50) 4,13 3,83 4,21 12,17 4,06 

A3 (75) 4,38 3,88 4,63 12,88 4,29 

Jumlah 16,38 15,96 18,08 50,42 16,81 

Rataan 4,09 b 3,99 b 4,52 a 12,60 4,20 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf tidak sama pada kolom dan baris yang  sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT pada α 5% 
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Berdasarkan Tabel 2 diketahui bahwa bahwa jumlah daun terbanyak pada 

tanaman umur 4 MSPT yaitu terdapat pada varietas Pamera (V3) dengan rataan 

jumlah daun 4,52 helai yang berbeda nyata lebih banyak helaian daunnya 

dibandingkn dengan varietas Inpari 24 (V1) dengan rataan jumlah daun 4.09 helai 

dan varietas Pamelen (V2) dengan rataan jumlah daun 3,99 helai. Hal tersebut 

dapat disimpulkan bahwa padi merah varietas Pamera memiliki tingkat toleransi 

yang lebih baik dibandingkan padi merah varietas Inpari 24 dan Pamelen, 

terutama pada pertumbuhan vegetatif jumlah daun. Abdullah dan Tatit (2022) 

menerangkan bahwa masing-masing varietas padi memiliki daya tanggap 

terhadap jenis tanah dan iklim yang berbeda, seperti padi merah varietas Pamera 

memiliki tingkat toleransi yang cukup baik pada jenis tanah yang tidak sesuai 

dengan syarat tumbuh. 

Dari hasil penelitian diperoleh bahwa jumlah daun terbanyak pada 

tanaman umur 4 MSPT terdapat pada pemberian Asam Salisilat 25 mg/l air (A1) 

dengan rataan jumlah daun sebanyak 4,35 helai sedangkan yang terendah terdapat 

pada pemberian asam salisilat 50 mg/l air (A2) dengan rataan jumlah daun 

sebanyak 4,06 helai. Pengaplikasian Asam Salisilat belum memberikan pengaruh 

yang nyata terhadap pertumbuhan jumlah daun padi merah karena daun padi 

merah banyak yang mengalami layu mendadak, daun padi mengalami klorosis 

dan juga keringnya tepi daun dan menggulung yang disebabkan oleh cekaman 

salinitas. Kondisi seperti ini dijelaskan oleh Purwaningrahayu dan Abdullah 

(2017) bahwa daun adalah salah satu organ tumbuhan yang mudah dikenali akibat 

keracunan garam. Gejala tersebut seperti daun layu, pertumbuhan kerdil, daun 

yang tua terbakar, daun menguning, daun rontok dan kematian tanaman secara 
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mendadak atau bertahap. Hubungan antara varietas dengan jumlah daun pada 

umur 4 MSPT dapat dilihat pada gambar di bawah ini. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Histogram Jumlah Daun Tanaman Padi Merah Umur 4 MSPT 

Gambar 1 menunjukkan bahwa pada umur 4 MSPT jumlah daun tanaman 

padi merah terbanyak terdapat pada varietas Pamera (V3) dan yang terendah 

terdapat pada varietas Pamelen (V2). 

Jumlah Anakan (anakan) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang dapat dilihat pada Lampiran 

19, 21 dan 23 didapat hasil yang menunjukkan bahwa perlakuan Varietas 

berpengaruh tidak nyata pada jumlah anakan padi merah umur 4, 6 dan 8 MSPT 

dan perlakuan Asam Salisilat berpengaruh tidak nyata pada jumlah anakan padi 

merah umur 4, 6 dan 8 MSPT serta interaksi kedua perlakuan tersebut 

berpengaruh tidak nyata. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 3 tentang jumlah anakan 

padi umur 4, 6 dan 8 MSPT. 
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Tabel 3. Jumlah Anakan 4, 6 dan 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam 

Salisilat di Tanah  Salin 

Perlakuan 
Jumlah Anakan Pada Umur (MSPT) 

            4                             6                             8 
 ……….anakan………. 

Varietas    
V1 (Inpari 24) 1,02 1.49 1.53 

V2 (Pamelen) 1,12 1.44 1.49 

V3 (Pamera) 1,07 1.39 1.45 

Asam Salisilat (mg/l)    
A0 (0) 1,15 1.47 1.46 

A1 (25) 1,11 1.44 1.52 

A2 (50) 1,17 1.46 1.52 

A3 (75) 1,12 1.39 1.46 

Keterangan : Angka yang diikuti huruf tidak sama pada kolom yang sama berbeda  nyata menurut 

uji DMRT pada α 5% 

 

Dari Tabel 3 di atas diperoleh perlakuan varietas diperoleh bahwa jumlah 

anakan terbanyak pada tanaman umur 4 MSPT yaitu pada varietas Pamelen (V2) 

dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,12 dan yang terendah terdapat pada 

varietas Inpari 24 (V1) dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,02. Pada 

tanaman umur 6 MSPT jumlah anakan terbanyak terdapat pada varietas Inpari 24 

(V1)  dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,49 dan yang terendah terdapat 

pada varietas Pamera (V3) dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,39. Pada 

tanaman umur 8 MSPT jumlah anakan terbanyak terdapat pada varietas Inpari 24 

(V1) dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,53 dan yang terendah terdapat pada 

varietas Pamera (V3) dengan rataan jumlah anakan sebanyak 1,45.   

Dari hasil penelitian pada jumlah anakan terbanyak pada tanaman umur 4 

MSPT terdapat pada pemberian Asam Salisilat 50 mg/l air (A2) dengan rataan 

jumlah anakan 1,17, sedangkan yang terendah pada Asam Salisilat 25 mg/l air 

(A1) dengan rataan jumlah anakan 1,11. Pada tanaman umur 6 MSPT jumlah 
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anakan terbanyak terdapat pada pemberian Asam Salisilat kontrol (A0) dengan 

rataan jumlah anakan 1,47, sedangkan yang terendah pada Asam Salisilat 75 mg/l 

air (A3) dengan rataan jumlah anakan 1,39. Pada tanaman umur 8 MSPT jumlah 

anakan terbanyak terdapat pada pemberian Asam Salisilat 25 mg/l air (A1) dengan 

dan Asam Salisilat 50 mg/l air (A2) dengan rataan jumlah anakan 1,52 sedangkan 

yang terendah pada Asam Salisilat control (A0) dan Asam Salisilat 75 mg/l air 

(A3) dengan rataan jumlah anakan 1.46. 

 Tiap-tiap varietas memiliki kemampuan yang berbeda-beda dalam 

menghasilkan anakan dan jumlah anakan tanaman padi merah tidak maksimal 

dapat diakibatkan karena keadaan lingkungan yang tidak sesuai dengan tanaman. 

Menurut Husna (2010) bahwa jumlah anakan dapat ditentukan oleh jarak tanam, 

radiasi matahari, hara mineral serta budidaya tanaman itu sendiri. Jarak tanam 

yang rapat dan jumlah tanaman yang banyak akan membuat persaingan dalam 

memperoleh sinar matahari dan unsur hara dibandingkan dengan jarak tanam 

yang lebar sehingga dapat mempengaruhi pertumbuhan anakan. Jumlah anakan 

produktif juga dipengaruhi oleh faktor genetik varietas tersebut.    

Luas Daun (cm2) 

Berdasarkan hasil analisis sidik ragam yang dapat dilihat pada Lampiran 

25 didapat hasil yang menunjukkan bahwa perlakuan Varietas berpengaruh tidak 

nyata pada luas daun padi merah umur 8 MSPT dan perlakuan Asam Salisilat 

berpengaruh nyata pada luas daun padi merah umur 8 MSPT serta interaksi kedua 

perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata. Hal ini dapat dilihat pada Tabel 4 

tentang luas daun padi umur 8 MSPT. 
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Tabel 4. Luas Daun 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam Salisilat di 

Tanah  Salin 

A. Salisilat 

(mg/l)  

Varietas 

Jumlah Rataan V1 

(Inpari 24) 

V2 

(Pamelen) 

V3 

(Pamera) 
       ………………..cm2……………… 

A0 (0) 25,89 26,73 23,67 76,29 25,43 b 

A1 (25) 40,30 26,95 31,66 98,91 32,97 a 

A2 (50) 36,39 30,54 36,67 103,60 34,53 a 

A3 (75) 30,02 28,35 34,17 92,54  30,85 ab 

Jumlah  132,59 112,57 126,18 371,34 123,78 

Rataan 33,15 28,14 31,54 92,84 30,95 
Keterangan : Angka yang diikuti huruf tidak sama pada kolom dan baris yang sama berbeda nyata 

menurut uji DMRT pada α 5% 

 

Berdasarkan Tabel 4 diketahui bahwa rataan luas daun terluas terdapat 

pada perlakuan 50 mg/l air (A2) dengan rataan luas daun 34,53 cm2 yang berbeda 

nyata dibandingkan dengan pemberian Asam Salisilat kontrol (A0) dengan ratan 

luas daun 25,43 cm2. Namun Asam Salisilat berpengaruh tidak nyata dengan 

pemberian 25 mg/l air (A1) dengan rataan luas 32,97 cm2 dan pemberian 50 mg/l 

air (A3) dengan rataan luas daun 30,85 cm2. Penggunaan Asam Salisilat pada 

konsentrasi 50 mg/l air (A2) merupakan konsentrasi yang tidak terlalu tinggi dan 

paling maksimal bagi tanaman padi merah di kondisi cekaman salinitas, yang 

mana konsentrasi asam salisilat yang terlalu tinggi justru akan menghambat 

pertumbuhan tanaman. Hal ini sesuai dengan pendapat Miurra dan Tada (2014) 

yang menyatakan bahwa konsentrasi optimal Asam Salisilat dan pemberian 

secara eksogen membuat tanaman menjadi toleran terhadap cekaman salinitas. 

Namun, jika konsentrasi asam salisilat terlalu tinggi justru akan mempengaruhi 

toleransi pertumbuhan tanaman dan menghambat pertumbuhan tanaman. 

Hubungan antara asam salisilat dengan luas daun pada umur 8 MSPT dapat 

dilihat pada gambar di bawah ini. 



 

26 

 

 

 

y = -0.0045x2 + 0.4082x + 25.465

r² = 0.9994

0.00

5.00

10.00

15.00

20.00

25.00

30.00

35.00

40.00

0 25 50 75

L
u

a
s 

D
a
u

n
 (

cm
2
)

Konsentrasi Asam Salisilat (mg/l Air)

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Grafik Luas Daun Tanaman Padi Merah Umur 8 MSPT 

Gambar 2 menunjukkan bahwa luas daun tanaman padi merah 

menunjukkan konsentrasi paling baik pada konsentrasi 50 mg/l air (A2) yang 

menunjukkan hasil kuadratik positif dengan persamaan y = -0.0045x2 + 0.4082x + 

25.465 dengan nilai r² = 0.9994. Diperoleh nilai x (Asam Salisilat) sebesar 45,35 

yang berarti setiap pemberian Asam Salisilat 45,35 mg/l air akan menghasilkan 

luas daun maximum 34,72 cm2. Nilai determinasi (r2) = 0.9994, menunjukkan 

99,94 % Asam Salisilat menentukan pembentukan luas daun. Hal ini dapat 

disimpulkan bahwa pengaplikasian Asam Salisilat pada konsentrasi yang sesuai 

dapat membantu meningkatkan pertumbuhan luas daun padi merah. Asam 

Salisilat berperan dalam menjaga organ-organ tumbuhan terutama yang berperan 

dalam proses fotosintesis sehingga pertumbuhan luas daun padi merah dapat 

meningkat. Sesuai pendapat Vazirimehra dan Rigi (2014) yang menyatakan 

bahwa Asam Salisilat dapat meningkatkan pertumbuhan luas daun tanaman. 

Pengaplikasian Asam Salisilat dapat memicu penyerapan air sehingga dapat 
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menjaga kandungan sel terhindar dari dehidrasi pada daun tanaman dan dapat 

menjaga organ-organ pada daun tanaman terhindar dari radikal bebas yang 

dikenal dengan reaktif oksigen spesies.  

Kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) 

Hasil analisis sidik ragam kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) 

tanaman padi merah umur 8 MSPT dapat dilihat pada Lampiran 26. 

 Berdasarkan hasil analisis of varians didapat hasil yang menunjukkan 

bahwa perlakuan Varietas berpengaruh tidak nyata pada kandungan klorofil a, b 

dan total padi merah umur 8 MSPT  dan perlakuan Asam Salisilat berpengaruh 

tidak nyata pada kandungan klorofil a, b dan total padi merah umur 8 MSPT serta 

interaksi kedua perlakuan tersebut berpengaruh tidak nyata. Hal ini dapat dilihat 

pada Tabel 5 tentang kandungan klorofil a, b dan total padi merah umur 8 MSPT. 

Tabel 5. Kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) Padi Merah terhadap Pemberian  

  Asam Salisilat di Tanah Salin 

Perlakuan 
Klorofil (mg/l) 

A B Total 

V1A0 24,33 20,99 14,95 

V1A1 25,34 48,86 36,5 

V1A2 14,74 6,69 4,38 

V1A3 20,62 11,17 7,54 

V2A0 13,38 10,87 7,43 

V2A1 23,48 16,69 11,66 

V2A2 20,39 19,78 8,35 

V2A3 24,83 29,85 21,8 

V3A0 15,65 12,51 8,85 

V3A1 17,83 8,75 5,82 

V3A2 19,53 17,09 12,18 

V3A3 21,67 23,5 17,08 

Keterangan : Uji kandungan klorofil a, b dan total (mg/l) menggunakan program aplikasi SPS.      

V = Varietas, A = Asam Salisilat 
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 Berdasarkan Tabel 5 diketahui bahwa kandungan klorofil tertinggi terdapat 

pada perlakuan V1A1 dengan kandungan klorofil a 25,34 mg/l, klorofil b 48,86 

mg/l dan klorofil total 36,5 mg/l sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan 

V2A0 dengan kandungan klorofil a 13,38 mg/l, klorofil b 10,87 mg/l dan klorofil 

total 7,43 mg/l. Pada kondisi meningkatnya konsentrasi garam dalam jaringan 

tanaman dapat meningkatkan stress oksidatif yang menyebabkan kerusakan dalam 

struktur kloroplas dan berkaitan terhadap kehilangan klorofil dan meningkatnya 

konsentrasi garam juga akan menghambat masuknya air dan unsur hara ke dalam 

akar tanaman yang menyebabkan terganggunya sintesis klorofil daun. 

Peningkatan konsentrasi garam dalam tanah akan membuat air dan unsur hara 

yang masuk kedalam akar menjadi terhambat yang diakibatkan oleh tanah yang 

menghasilkan potensi osmotik eksternal. Hal tersebut mengakibatkan air dan 

unsur hara yang masuk ke akar menjadi terhambat sehingga terganggunya sintesis 

klorofil pada daun, karena bahan utama dalam proses síntesis klorofil pada daun 

adalah unsur hara nitrogen (N) (Carillo dkk., 2014). 

Kebutuhan unsur hara yang tidak terpenuhi pada tanaman terutama 

menurunnya ketersediaan nitrogen (N) yang disebabkan oleh kadar garam yang 

tinggi pada tanah menjadi penyebab menurunnya kandungan klorofil daun. Hal 

ini sesuai dengan penjelasan Purwaningrahayu (2016) bahwa Peningkatan 

degradasi klorofil dan hambatan sintesis pigmen mengakibatkan penurunan kadar 

klorofil. Salinitas yang tinggi dapat menurunkan kandungan nitrogen dalam tanah 

yang menjadi salah satu penyebab menurunnya kandungan klorofil pada tanaman.  
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Jumlah Stomata 

Tabel 6. Jumlah Stomata Padi Merah terhadap Pemberian Asam Salisilat di Tanah 

  Salin  

Perlakuan Jumlah Stomata Hasil (mm2) 

V1A0 691 14,082 

V1A1 540 11,005 

V1A2 447 9,109 

V1A3 485 9,884 

V2A0 561 11,443 

V2A1 490 9,986 

V2A2 383 7,085 

V2A3 421 8,579 

V3A0 433 8,824 

V3A1 417 8,498 

V3A2 416 8,478 

V3A3 440 8,967 

Keterangan : Diamati dibawah mikroskop binokuler dengan pembesaran 40× 

 Berdasarkan Tabel 6 diketahui bahwa  jumlah stomata terbanyak terdapat 

pada perlakuan V1A0 dengan jumlah stomata 691 dengan satuan stomata 

14,082/mm2 sedangkan yang terendah terdapat pada perlakuan V3A2 dengan 

jumlah stomata 416 dengan satuan stomata 8,478/mm2. Tanaman yang mengalami 

kondisi cekaman salinitas mengakibatkan terhambatnya akar dalam menyerap air 

sehingga tanaman juga akan mengalami kondisi kekeringan. Pertumbuhan 

tanaman sangat sensitif terhadap cekaman air, sehingga proses respon tanaman 

yang dipengaruhi oleh cekaman kekeringan dan salinitas adalah penurunan jumlah 

stomata. Hendrati (2016) menyatakan bahwa tanaman yang tumbuh dalam kondisi 

cekaman salinitas dan kekurangan air mempunyai ukuran daun yang lebih kecil 

dibandingkan dengan tanaman yang tumbuh normal. Dimana, terjadi 

penghambatan panjang daun yang dapat mengurangi luas permukaan daun dan 

mengurangi jumlah stomata daun.   



 

30 

 

 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

1. Perlakuan varietas hanya berpengaruh nyata pada parameter jumlah daun 

umur 4 MSPT varietas Pamera (V3) dengan rataan jumlah daun 4,52 helai. 

2. Perlakuan Asam Salisilat hanya berpengaruh nyata pada parameter luas daun 

umur 8 MSPT konsentrasi 50 mg/l air (A2) dengan rataan luas daun 34,53 

cm2. 

3. Interaksi antara perlakuan varietas dan Asam Salisilat berpengaruh tidak 

nyata terhadap semua parameter yang diteliti. 

Saran 

 Perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan menggunakan lahan sawah 

tanah salin dan konsentrasi Asam Salisilat 0 mg/l, 50 mg/l, 100 mg/l dan 150 mg/l 

untuk mendapatkan respon tanaman yang lebih sesuai dengan keadaan di lahan 

dan mendapatkan konsentrasi yang efektif dan efisien dalam meningkatkan 

pertumbuhan vegetatif padi merah (Oryza glaberrima). 
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LAMPIRAN 

Lampiran 1. Deskripsi Tanaman Padi Beras Merah Varietas Inpari 24 

Tahun    : 2012 

Asal seleksi   : Bio 12-MR-1-4-PN-6/Beras Merah 

Bentuk gabah  : Ramping 

Bentuk Tanaman : Tegak 

Berat 1000 butir  : 26 gram 

Daun Bendera  : Tegak 

Kadar amilosa  : ±18 % 

Kerebahan  : Tahan 

Nomor Seleksi  : B11844-MR-7-17-3 

Potensi hasil  : 7,7 ton/hari 

Rata-rata hasil  : 6,7 t/ha GKG 

Tekstur Nasi  : Pulen (Beras Merah) 

Tinggi tanaman : ± 106 cm 

Umur tanaman  : ± 111 hari 

Warna Beras  : Merah 

Warna gabah  : Kuning 

Ketahanan terhadap  

hama dan penyakit  : Agak rentan terhadap wereng batang coklat biotipe 1, 2, 

dan 3. Tahan terhadap penyakit hawar daun bakteri patotipe 

III, agak tahan patotipe IV, dan rentan patotipe VIII. Baik 

ditanam di sawah dataran rendah sampai sedang 0-600 m 

dpl. 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
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Lampiran 2. Deskripsi Tanaman Padi Beras Merah Varietas Pamelen 

Tahun Dilepas   :  2019 

SK Menteri Pertanian  :  164/HK.540/C/01/2019 

Asal Persilangan  :  IR64*2/0,rofipogon 102186 

Golongan    :  Cere 

Umur Tanaman  :  ± 112 hari 

Bentuk Tanaman  :  Tegak 

Tinggi Tanaman  :  ± 97 cm 

Daun Bendera   :  Tegak 

Bentuk Gabah   :  Ramping 

Warna Gabah   :  Kuning jerami 

Kerontoka    :  Sedang 

Kerebahan    :  Toleran 

Tekstur Nasi    :  Pulen 

Kadar Amilosa  :  18,6 % 

Berat 1000 Butir  :  ± 26,35% 

Rata-rata Hasil  :  ± 6,73 % 

Potensi Hasil    :  ± 11,91 ton/ha 

Hama  :  Agak tahan WBC biotipe 1 Agak rentan WBC 

   biotipe 2 dan 3 penyakit Agak tahan HBD 

   kelompok III, IV dan VIII Tahan blas ras 033 

   Agak tahan blas ras 133, 073 dan 173 Tahan 

   tungro 

Ajuran Tanam   :  Baik ditanam untuk lahan sawah irigasi pada 

   ketinggian 0-600 mdpl 

Pemulia    :  Buang Abdullah, Hani Safitri Sularjo Cahyono 

   Titin Suhartini 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
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Lampiran 3. Deskripsi Tanaman Padi Beras Merah Varietas Pamera 

Tahun Dilepas   : 2019 SK  

Menteri Pertanian   : 165/HK.540/C/01/2019  

Asal Persilangan   : Pusa Basmati 4/ HB118 (PN III) // Pusa Basmati 4  

 / Pandan Wangi Cianjur /// Bahbutong  

Golongan Cere   : Umur Tanaman ± 113 hari  

Bentuk Tanaman Tegak  : Tinggi Tanaman ± 106 cm  

Daun Bendera   : Tegak  

Bentuk Gabah   : Ramping  

Warna Gabah    : Kuning jerami  

Kerontokan    : Sedang  

Kerebahan    : Tahan rebah  

Tekstur    : Nasi Sedang  

Kadar     : Amilosa 21,1%  

Berat 1000 Butir  : ± 27,83 gram  

Rata Rata Hasil   : ± 6,43 ton/ha  

Potensi Hasil    : ± 11,33 ton/ha  

Hama     : Agak tahan WBC biotipe 1, 2, dan 3  

Penyakit    : Tahan HDB kelompok III dan VIIIAgak tahan  

HDB kelompok IVTahan blas ras 033 dan 

173Agak tahan blas ras 133 dan 073Agak rentan 

tungro  

Anjuran Tanam   : Baik ditanam untuk lahan sawah irigasi pada  

  ketinggian 0-600 mdpl  

Pemulia    : Sularjo Buang Abdullah Heni Safitri Cahyono 

Sumber : Badan Penelitian dan Pengembangan Pertanian. 
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Lampiran 4. Denah Plot Penelitian 

 

Ulangan II Ulangan I Ulangan III 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

Keterangan: A = Jarak antara ulangan 50 cm 

B = Jarak antara plot 20 cm 
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Lampiran 5. Bagan Sampel Penelitian 

 

 

                     

 

 

 

 

Keterangan:     = Tanaman sampel 

                  a    = Lebar bagan sampel 30 cm 

                    b    = Panjang bagan sampel 50 cm 

                    c     = Jarak antar polybag 10 cm × 10 cm 
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Lampiran 6. Tinggi Tanaman 4 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                     Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 68.60 72.75 60.20 201.55 67.18 

V1A1 65.20 67.75 66.35 199.30 66.43 

V1A2 65.05 61.40 67.25 193.70 64.57 

V1A3 56.25 62.15 66.80 185.20 61.73 

V2A0 57.75 59.35 60.10 177.20 59.07 

V2A1 64.65 50.65 61.30 176.60 58.87 

V2A2 62.20 65.85 68.85 196.90 65.63 

V2A3 60.10 57.15 62.25 179.50 59.83 

V3A0 69.70 70.10 59.35 199.15 66.38 

V3A1 64.30 55.30 70.65 190.25 63.42 

V3A2 62.10 68.10 66.20 196.40 65.47 

V3A3 63.55 61.50 68.25 193.30 64.43 

Jumlah 759.45 752.05 777.55 2,289.05   

Rataan 63.29 62.67 64.80   63.58 

 

Lampiran 7. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 4 MSPT Padi Merah terhadap  

        Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 28.68 14.34 0.62 tn 3.44 

Varietas (V) 2 134.63 67.32 2.90 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 54.42 18.14 0.78 tn 3.05 

ALinier 1 8.39 8.39 0.36 tn 4.30 

AKwadratik 1 8.27 8.27 0.36 tn 4.30 

ASisa 1 37.77 37.77 1.63 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 106.51 17.75 0.76 tn 2.55 

Galat 22 510.79 23.22    

Jumlah 35 835.04         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 7.58 %  
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Lampiran 8. Tinggi Tanaman 6 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                     Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 76.50 73.75 58.75 209.00 69.67 

V1A1 77.60 79.95 77.70 235.25 78.42 

V1A2 79.60 77.40 76.35 233.35 77.78 

V1A3 69.85 69.35 72.50 211.70 70.57 

V2A0 66.05 70.35 69.85 206.25 68.75 

V2A1 83.35 59.10 72.85 215.30 71.77 

V2A2 74.60 79.70 81.35 235.65 78.55 

V2A3 70.85 70.15 74.25 215.25 71.75 

V3A0 77.80 80.40 53.75 211.95 70.65 

V3A1 78.85 64.60 81.70 225.15 75.05 

V3A2 77.70 85.35 74.73 237.78 79.26 

V3A3 75.25 84.75 79.95 239.95 79.98 

Jumlah 908.00 894.85 873.73 2,676.58   

Rataan 75.67 74.57 72.81   74.35 

 

Lampiran 9. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 6 MSPT Padi Merah terhadap  

        Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 49.83 24.92 0.46 tn 3.44 

Varietas (V) 2 75.86 37.93 0.70 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 358.16 119.39 2.20 tn 3.05 

ALinier 1 125.29 125.29 2.31 tn 4.30 

AKwadratik 1 216.95 216.95 4.00 tn 4.30 

ASisa 1 15.92 15.92 0.29 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 157.02 26.17 0.48 tn 2.55 

Galat 22 1,193.59 54.25    

Jumlah 35 1,834.46         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 9.91 %  
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Lampiran 10. Tinggi Tanaman 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 88.95 96.05 76.60 261.60 87.20 

V1A1 90.35 90.40 88.60 269.35 89.78 

V1A2 85.10 87.05 84.05 256.20 85.40 

V1A3 72.35 70.65 81.05 224.05 74.68 

V2A0 68.10 84.90 78.15 231.15 77.05 

V2A1 89.95 67.15 88.45 245.55 81.85 

V2A2 80.25 81.95 85.60 247.80 82.60 

V2A3 70.55 88.35 89.35 248.25 82.75 

V3A0 86.75 92.00 65.80 244.55 81.52 

V3A1 91.10 72.70 92.95 256.75 85.58 

V3A2 84.05 86.15 83.45 253.65 84.55 

V3A3 79.80 89.50 80.00 249.30 83.10 

Jumlah 987.30 1,006.85 994.05 2,988.20   

Rataan 82.28 83.90 82.84   83.01 

 

Lampiran 11. Daftar Sidik Ragam Tinggi Tanaman 8 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 16.43 8.22 0.11 tn 3.44 

Varietas (V) 2 69.97 34.99 0.47 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 162.25 54.08 0.72 tn 3.05 

ALinier 1 20.74 20.74 0.28 tn 4.30 

AKwadratik 1 137.67 137.67 1.83 tn 4.30 

ASisa 1 3.84 3.84 0.05 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 328.22 54.70 0.73 tn 2.55 

Galat 22 1,653.66 75.17    

Jumlah 35 2,230.53         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 10.44 %  
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Lampiran 12. Jumlah Daun 4 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                      Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 3.50 3.38 4.13 11.00 3.67 

V1A1 4.38 4.13 4.13 12.63 4.21 

V1A2 4.38 3.63 4.38 12.38 4.13 

V1A3 4.88 3.63 4.63 13.13 4.38 

V2A0 4.00 3.50 4.38 11.88 3.96 

V2A1 4.63 4.13 4.13 12.88 4.29 

V2A2 4.00 3.25 4.25 11.50 3.83 

V2A3 3.88 4.00 3.75 11.63 3.88 

V3A0 4.63 4.13 5.38 14.13 4.71 

V3A1 4.50 4.63 4.50 13.63 4.54 

V3A2 4.38 3.88 4.38 12.63 4.21 

V3A3 4.50 4.63 4.75 13.88 4.63 

Jumlah 51.63 46.88 52.75 151.25   

Rataan 4.30 3.91 4.40   4.20 

 

Lampiran 13. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 4 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.62 0.81 8.41 * 3.44 

Varietas (V) 2 1.90 0.95 9.87 * 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.53 0.18 1.83 tn 3.05 

ALinier 1 0.03 0.03 0.29 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.30 

ASisa 1 0.50 0.50 5.21 * 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 1.12 0.19 1.94 tn 2.55 

Galat 22 2.12 0.10    

Jumlah 35 7.29         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 7.39 %  
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Lampiran 14. Jumlah Daun 6 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 5.13 4.88 4.38 14.38 4.79 

V1A1 5.13 4.63 5.00 14.75 4.92 

V1A2 5.13 5.13 5.50 15.75 5.25 

V1A3 4.75 5.50 5.00 15.25 5.08 

V2A0 4.75 5.50 4.38 14.63 4.88 

V2A1 5.75 6.25 5.13 17.13 5.71 

V2A2 4.63 5.00 5.88 15.50 5.17 

V2A3 5.75 5.50 5.25 16.50 5.50 

V3A0 5.00 4.88 5.38 15.25 5.08 

V3A1 6.00 4.38 5.88 16.25 5.42 

V3A2 5.38 5.88 5.63 16.88 5.63 

V3A3 6.25 6.50 5.25 18.00 6.00 

Jumlah 63.63 64.00 62.63 190.25   

Rataan 5.30 5.33 5.22   5.28 

 

Lampiran 15. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 6 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.08 0.04 0.16 tn 3.44 

Varietas (V) 2 1.64 0.82 3.15 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 1.82 0.61 2.33 tn 3.05 

ALinier 1 1.51 1.51 5.80 * 4.30 

AKwadratik 1 0.14 0.14 0.54 tn 4.30 

ASisa 1 0.17 0.17 0.64 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 1.08 0.18 0.69 tn 2.55 

Galat 22 5.74 0.26    

Jumlah 35 10.36         

  

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 9.66 %  
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Lampiran 16. Jumlah Daun 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 6.75 6.50 5.50 18.75 6.25 

V1A1 9.00 7.13 6.38 22.50 7.50 

V1A2 6.63 7.25 6.50 20.38 6.79 

V1A3 6.88 6.38 6.41 19.66 6.55 

V2A0 6.50 7.50 6.50 20.50 6.83 

V2A1 6.88 7.75 6.38 21.00 7.00 

V2A2 6.38 8.38 7.00 21.75 7.25 

V2A3 8.75 7.38 9.00 25.13 8.38 

V3A0 7.38 6.00 6.38 19.75 6.58 

V3A1 7.63 6.13 8.87 22.62 7.54 

V3A2 8.63 7.75 7.13 23.50 7.83 

V3A3 7.25 8.13 7.25 22.63 7.54 

Jumlah 88.63 86.25 83.27 258.15   

Rataan 7.39 7.19 6.94   7.17 

 

Lampiran 17. Daftar Sidik Ragam Jumlah Daun 8 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.20 0.60 0.85 tn 3.44 

Varietas (V) 2 2.84 1.42 2.02 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 4.73 1.58 2.24 tn 3.05 

ALinier 1 3.40 3.40 4.82 * 4.30 

AKwadratik 1 0.79 0.79 1.12 tn 4.30 

ASisa 1 0.54 0.54 0.77 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 4.85 0.81 1.15 tn 2.55 

Galat 22 15.49 0.70    

Jumlah 35 29.11         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 11.70 %  
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Lampiran 18. Jumlah Anakan 4 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 1.00 2.25 0.75 4.00 1.33 

V1A1 0.88 1.75 0.63 3.25 1.08 

V1A2 1.38 1.13 0.63 3.13 1.04 

V1A3 0.50 0.88 0.63 2.00 0.67 

V2A0 0.13 1.50 0.63 2.25 0.75 

V2A1 0.13 0.50 0.88 1.50 0.50 

V2A2 1.00 1.63 0.88 3.50 1.17 

V2A3 0.75 0.75 0.88 2.38 0.79 

V3A0 0.50 0.88 0.38 1.75 0.58 

V3A1 0.75 0.75 0.63 2.13 0.71 

V3A2 1.00 0.63 0.00 1.63 0.54 

V3A3 0.88 0.63 0.88 2.38 0.79 

Jumlah 8.88 13.25 7.75 29.88   

Rataan 0.74 1.10 0.65   0.83 

 

Lampiran 19. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 4 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 1.41 0.70 4.79 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.86 0.43 2.92 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.20 0.07 0.44 tn 3.05 

ALinier 1 0.03 0.03 0.21 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.00 0.00 0.03 tn 4.30 

ASisa 1 0.16 0.16 1.09 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 1.28 0.21 1.46 tn 2.55 

Galat 22 3.23 0.15    

Jumlah 35 6.97         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 46.16 % 
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Lampiran 20. Jumlah Anakan 4 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di Transformasi. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 1.22 1.66 1.12 4.00 1.33 

V1A1 1.17 1.50 1.06 3.73 1.24 

V1A2 1.37 1.27 1.06 3.70 1.23 

V1A3 1.00 1.17 1.06 3.23 1.08 

V2A0 0.79 1.41 1.06 3.26 1.09 

V2A1 0.79 1.00 1.17 2.96 0.99 

V2A2 1.22 1.46 1.17 3.85 1.28 

V2A3 1.12 1.12 1.17 3.41 1.14 

V3A0 1.00 1.17 0.94 3.11 1.04 

V3A1 1.12 1.12 1.06 3.30 1.10 

V3A2 1.22 1.06 0.71 2.99 1.00 

V3A3 1.17 1.06 1.17 3.40 1.13 

Jumlah 13.19 15.00 12.75 40.94   

Rataan 1.10 1.25 1.06   1.14 

 

Lampiran 21. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 4 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di       

  Transformasi. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.24 0.12 4.43 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.15 0.07 2.76 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.02 0.01 0.29 tn 3.05 

ALinier 1 0.00 0.00 0.04 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.30 

ASisa 1 0.02 0.02 0.81 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 0.25 0.04 1.56 tn 2.55 

Galat 22 0.59 0.03    

Jumlah 35 1.25         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 14.38 % 
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Lampiran 22. Jumlah Anakan 6 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 2.00 3.75 1.00 6.75 2.25 

V1A1 1.75 2.63 1.63 6.00 2.00 

V1A2 2.13 1.88 1.00 5.00 1.67 

V1A3 1.00 1.63 1.13 3.75 1.25 

V2A0 0.63 2.38 1.50 4.50 1.50 

V2A1 1.25 1.13 1.38 3.75 1.25 

V2A2 1.63 2.50 2.50 6.63 2.21 

V2A3 1.38 1.75 1.25 4.38 1.46 

V3A0 1.50 1.88 1.13 4.50 1.50 

V3A1 1.50 1.50 1.50 4.50 1.50 

V3A2 1.63 1.38 0.50 3.50 1.17 

V3A3 1.63 1.88 1.38 4.88 1.63 

Jumlah 18.00 24.25 15.88 58.13   

Rataan 1.50 2.02 1.32   1.61 

 

Lampiran 23. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 6 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3.16 1.58 6.27 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.71 0.36 1.41 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.47 0.16 0.63 tn 3.05 

ALinier 1 0.30 0.30 1.20 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.01 0.01 0.04 tn 4.30 

ASisa 1 0.16 0.16 0.64 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 3.13 0.52 2.07 tn 2.55 

Galat 22 5.54 0.25    

Jumlah 35 13.01         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 31.08 %  
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Lampiran 24. Jumlah Anakan 6 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di Transformasi. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 1.58 2.06 1.22 4.86 1.62 

V1A1 1.50 1.77 1.46 4.73 1.58 

V1A2 1.62 1.54 1.22 4.38 1.46 

V1A3 1.22 1.46 1.27 3.95 1.32 

V2A0 1.06 1.70 1.41 4.17 1.39 

V2A1 1.32 1.27 1.37 3.96 1.32 

V2A2 1.46 1.73 1.73 4.92 1.64 

V2A3 1.37 1.50 1.32 4.19 1.40 

V3A0 1.41 1.54 1.27 4.22 1.41 

V3A1 1.41 1.41 1.41 4.23 1.41 

V3A2 1.46 1.37 1.00 3.83 1.28 

V3A3 1.46 1.54 1.37 4.37 1.46 

Jumlah 16.87 18.89 16.05 51.81   

Rataan 1.41 1.57 1.34   1.44 

 

Lampiran 25. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 6 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di  

           Transformasi. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.36 0.18 6.28 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.07 0.03 1.19 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.04 0.01 0.41 tn 3.05 

ALinier 1 0.02 0.02 0.79 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.00 0.00 0.08 tn 4.30 

ASisa 1 0.01 0.01 0.37 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 0.36 0.06 2.12 tn 2.55 

Galat 22 0.62 0.03    

Jumlah 35 1.44         
 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 11.70 %  
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Lampiran 26. Jumlah Anakan 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 1.88 3.50 1.13 6.50 2.17 

V1A1 1.88 3.38 1.50 6.75 2.25 

V1A2 2.01 1.88 1.00 4.89 1.63 

V1A3 1.50 1.88 1.25 4.63 1.54 

V2A0 0.75 2.00 1.63 4.38 1.46 

V2A1 1.00 1.88 1.75 4.63 1.54 

V2A2 1.75 3.00 2.38 7.13 2.38 

V2A3 1.75 1.75 1.38 4.88 1.63 

V3A0 1.38 1.88 1.13 4.38 1.46 

V3A1 1.75 1.63 1.75 5.13 1.71 

V3A2 2.25 1.38 1.13 4.75 1.58 

V3A3 2.13 1.75 1.38 5.25 1.75 

Jumlah 20.01 25.88 17.38 63.26   

Rataan 1.67 2.16 1.45   1.76 

 

Lampiran 27. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 8 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 3.16 1.58 5.80 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.44 0.22 0.82 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.31 0.10 0.38 tn 3.05 

ALinier 1 0.01 0.01 0.03 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.30 0.30 1.08 tn 4.30 

ASisa 1 0.01 0.01 0.03 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 2.63 0.44 1.61 tn 2.55 

Galat 22 5.99 0.27    

Jumlah 35 12.53         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 29.69 %  
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Lampiran 28. Jumlah Anakan 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam    

                       Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di Transformasi. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 1.54 2.00 1.27 4.81 1.60 

V1A1 1.54 1.97 1.41 4.92 1.64 

V1A2 1.58 1.54 1.22 4.34 1.45 

V1A3 1.41 1.54 1.32 4.27 1.42 

V2A0 1.12 1.58 1.46 4.16 1.39 

V2A1 1.22 1.54 1.50 4.26 1.42 

V2A2 1.50 1.87 1.70 5.07 1.69 

V2A3 1.50 1.50 1.37 4.37 1.46 

V3A0 1.37 1.54 1.27 4.18 1.39 

V3A1 1.50 1.46 1.50 4.46 1.49 

V3A2 1.66 1.37 1.27 4.30 1.43 

V3A3 1.62 1.50 1.37 4.49 1.50 

Jumlah 17.56 19.41 16.66 53.63   

Rataan 1.46 1.62 1.39   1.49 

 

Lampiran 29. Daftar Sidik Ragam Jumlah Anakan 8 MSPT Padi Merah terhadap  

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin yang Sudah di  

           Transformasi. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 0.33 0.16 5.76 * 3.44 

Varietas (V) 2 0.03 0.02 0.61 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 0.03 0.01 0.38 tn 3.05 

ALinier 1 0.00 0.00 0.00 tn 4.30 

AKwadratik 1 0.03 0.03 1.12 tn 4.30 

ASisa 1 0.00 0.00 0.01 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 0.27 0.04 1.56 tn 2.55 

Galat 22 0.63 0.03    

Jumlah 35 1.29         
 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 11.32 %  
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Lampiran 30. Luas Daun 8 MSPT Padi Merah terhadap Pemberian Asam Salisilat  

          di Tanah Salin. 

Perlakuan 
Ulangan 

Jumlah Rataan 
I II III 

V1A0 24.55 38.98 14.14 77.67 25.89 

V1A1 38.99 38.95 42.96 120.90 40.30 

V1A2 34.30 39.05 35.82 109.16 36.39 

V1A3 30.21 29.07 30.78 90.06 30.02 

V2A0 20.97 33.13 26.09 80.18 26.73 

V2A1 29.82 18.46 32.59 80.86 26.95 

V2A2 28.93 30.76 31.94 91.63 30.54 

V2A3 30.95 25.89 28.22 85.06 28.35 

V3A0 28.89 30.01 12.12 71.02 23.67 

V3A1 35.06 23.28 36.65 94.99 31.66 

V3A2 37.34 39.15 33.54 110.02 36.67 

V3A3 31.36 34.30 36.86 102.51 34.17 

Jumlah 371.34 381.01 361.68 1,114.03   

Rataan 30.94 31.75 30.14   30.95 

 

Lampiran 31. Daftar Sidik Ragam Luas Daun 8 MSPT Padi Merah terhadap 

           Pemberian Asam Salisilat di Tanah Salin. 

Perlakuan DB JK KT Fhitung   Ftabel 0,5 

Ulangan (Blok) 2 15.57 7.78 0.20 tn 3.44 

Varietas (V) 2 156.79 78.39 2.00 tn 3.44 

Asam Salisilat (A) 3 426.82 142.27 3.63 * 3.05 

ALinier 1 142.83 142.83 3.64 tn 4.30 

AKwadratik 1 283.75 283.75 7.24 * 4.30 

ASisa 1 0.24 0.24 0.01 tn 4.30 

Interaksi ( V x A ) 6 258.70 43.12 1.10 tn 2.55 

Galat 22 862.34 39.20    

Jumlah 35 1,720.22         

 

Keterangan : tn : tidak nyata  * : nyata  KK : 20.23 %  
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Lampiran 32. Tabel analisis of varians kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) 

tanaman padi merah umur 8 MSPT  

Keterangan : Uji kandungan klorofil a, b dan total (mg/l) menggunakan program aplikasi SPSS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

    

Sum of 

Squares 
df 

Mean 

Square 
F Sig. 

Klorofil A 

Between 

Groups 14.215 2 7.108 .383 .692 

 Within Groups 166.891 9 18.543   

 Total 181.106 11    

Klorofil B 

Between 

Groups 84.56 2 42.28 .275 .766 

 Within Groups 1384.579 9 153.842   

 Total 1469.139 11    
Klorofil 

Total 

Between 

Groups 50.481 2 25.24 .274 .766 

 Within Groups 827.64 9 91.96   
  Total 878.121 11       



 

54 

 

 

 

Lampiran 33. Soil Analysis Report 

 

Sifat tanah Satuan 
Lokasi 1 

Nilai Kriteria 

Partikel :    

Coarse sand % 1 - 

Fine sand % 6 - 

Silt % 53 - 

Clay % 36 - 

N % 0,35 sedang 

C organik % 3,10 tinggi 

P total mg/kg 478,32 tinggi 

P Bray II mg/kg 6,33 sangat rendah 

KTK cmol/kg 20,58 sedang 

Ca cmol/kg 4,73 rendah 

Mg cmol/kg 7,00 tinggi 

K cmol/kg 0,85 tinggi 

Al cmol/kg 1,44  

Cl Ppm 612,45 Sangat tinggi 

Na dapat tukar/ESP % 16,76 Sangat tinggi 

DHL mmhos/cm 4,67 tinggi 

pH H2O  6,88  

pH KCl  6,14  
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Lampiran 34. Laporan Hasil Uji Lab Kandungan Klorofil Padi merah  

          (Oryza glaberrima). 
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Lampiran 35. Dokumentasi Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Pengamatan Tinggi Tanaman (cm) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Pengamatan Jumlah Daun (helai) 
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Gambar 5. Pengamatan Jumlah Anakan (anakan) 

 

 

 

Gambar 6. Pengamatan Luas Daun (cm2) 
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Gambar 7. Pengamatan Kandungan Klorofil a, b dan total (mg/l) 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Pengamatan Jumlah Stomata (mm2) 

 


